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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1  Sejarah Singkat Desa Gunung Malelo 

 Desa Gunung Malelo adalah sebuah desa tua yang sudah ada sebelum 

abad ke 9 masehi, yang pada awalnya bernama parit nan tinggi di bawah 

kepemimpinan seseorang kepala adat yang disebut pucuk adat yang bergelar datuk 

sati, dan punya hubungan sejarah yang erat kaitannya dengan datuk dubalai muara 

takus tempat berdirinya peninggalan sejarah yaitu candi muara takus. 

 Kepala pemerintahan pada waktu itu langsung dijabat oleh pucuk adat 

secara turun temurun sampai pada masa akhir pemerintahan kolonial belanda.  

 Dalam pelaksanaan jalannya roda pemerintahan pucuk adat di bantu oleh 

kepala-kepala suku setiap persukuan adat, sekaligus sebagai kerapatan adat negeri. 

 Adapun persekutuan dan gelar suku yang ada di desa Gunung Malelo 

adalah sebagai berikut: 

1. Suku Melayu dengan kepala suku Datuk Sijelo 

2. Suku Pitopang dengan kepalaz suku Datuk Paduko Simarajo 

3. Suku Piliang dengan kepala suku Datuk Tumanggung 

4. Suku Caniago dengan kepala suku Datuk Indokomo 

5. Suku Pitopang Lokuok dengan kepala suku Datuk Marajo Tonga 

6. Suku Caniago Mudiok dengan kepala suku Paduko Sindo 

7. Suku Melayu Sumpu dengan kepala suku Marajo Besar 

8. Suku Melayu Sumpu Mudiok dengan kepala suku Paduko Besar 
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Penduduk desa Gunung Malelo pada tahun 1928 berjumlah  +  130 jiwa 

dan pada awal kemerdekaan Repoblik Indonesia pada tahun 1945 jumlah 

penduduk sudah mencapai 210 jiwa atau 70 KK dengan mata pencarian penduduk 

waktu itu ialah bertani ladang tegalan padi dan menggarap tanah ulayat adat 

persukuan masing-masing.  

Pada tahun 1928 kepala desa di jabat oleh H. Maali Sampai tahun 1935 

kemudian selanjutnya di jabat oleh H. Hasan datuk Sati sampai tahun 1941, 

kemudian di teruskan oleh Binu sampai tahun 1942, pada tahun 1942-1948 kapala 

desa di jabat oleh Rukun dengan sekretaris desa M. Arsyad, pada tahun 1948-

1954 di jabat oleh Idrus Datuk Temangung kemudian dari tahun 1954-1960 

kepala desa di jabat oleh Bensin Gaga dan sekretarisnya dijabat oleh Suib 

Abdullah. Dari tahun 1960-1968 kepala desa di jabat oleh  Dahlan Datuk Sakti 

dan sekretaris desa masih di jabat oleh Suib Abdullah, pada tahun 1968 diadakan 

pemilihan kepala desa dan waktu itu kepala desa yang terpilih adalah Suib 

Abdullah dan sebagai sekretaris desa Abdul Kadir sampai dengan tahun 1976. 

kemudian di desa Gunung Malelo terus berkembang dengan kepala desa sebagai 

berikut:  

1. Dari tanggal 20 Januari 1976 s/d 18 Juli 1970 kepala desa Idrus Rauf 

sekretaris Desa Misrianto 

2. Tanggal 18 Juli 1970 s/d 22 April 1999 kepala desa M. Said sekretaris 

Misrianto 

3. Tanggal 22 April 1999  s/d  11 Desember 2003 kepala desa Marhajas 

sekretaris masih dijabat oleh Misrisnto 



 51 

4. Dari tanggal 11 Desember 2003  s/d 20 September 2005 di jabat oleh Pjs 

kepala desa M. Nasir. Hd  

5. Dari tanggal 20 September 2005 s/d tahun 2011 kepala desa dijabat oleh 

Yasri Naldi dan Sekretaris desa Hendra Putra 

6. Dari tahun 2011 sampai Nopember 2017 kepala desa di jabat oleh Yasri 

Naldi sekretaris Hendra Putra 

7. Dari Nopember 2017 kepala desa di jabat oleh Hidayat Mathri sampai 

sekarang. 

 

4.2 Visi dan Misi 

A. VISI 

Visi merupakan arah pembangunan atau kondisi masa depan yang ingin 

dicapai dalam 5 (lima) tahun mendatang (clarity of direction). Visi juga harus 

menjawab permasalahan pembangunan daerah dan /atau isu strategis yang harus 

diselesaikan dalam jangka menengah serta sejalan dengan visi dan arah 

pembangunan jangka panjang daerah. 

Visi Kepalas Desa Gunung Malelo Hidayat Mathri S.Pdi dan Zulkarnaini 

yang sekaligus menjadi visi pembangunan Desa Gunung Malelo Tahun 2017-

2021 adalah :  

 

 

 

 

 

 

“ Bertekad  mewujudkan Desa Gunung Malelo sejahtera 

melalui peningkatan pembangunan ekonomi kerakyatan, 

pendidikan, infrastruktur, kesehatan dan kehidupan 

agamis yang harmonis dan berbudaya” 
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Dari Visi tersebut  dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Ekonomi Kerakyatan  berarti menurunkan tingkat kemiskinan dan 

kesenjangan antar kelompok pendapatan, dan menurunkan pengangguran. 

2. Pendidikan berarti mewujudkan layanan pendidikan yang berkualitas, 

terjangkau, relevan dan efisien. 

3. Infrastruktur  berarti menyediakan infrastruktur wilayah untuk membuka 

isolasi daerah dan mendukung aktivitas ekonomi, sosial dan budaya secara 

berkelanjutan. 

4. Kesehatan berarti meningkatkan akses, pemerataan serta kualitas 

kesehatan 

5. Kehidupan agamis yang harmonis dan bebudaya berarti meningkatnya 

kualitas kehidupan beragama. 

B. MISI 

Dalam rangka mewujudkan Visi, maka disusun Misi yaitu rumusan umum 

mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi 

disusun dalam rangka mengimplementasikan langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam mewujudkan visi yang telah dipaparkan diatas. Rumusan misi 

merupakan penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan upaya-upaya 

apa yang harus dilakukan. Rumusan misi disusun untuk memberikan kerangka 

bagi tujuan dan sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai dan menentukan 

jalan yang akan ditempuh untuk mencapai visi. 

Rumusan misi disusun dengan memperhatikan faktor-faktor  lingkungan 

strategis, baik eksternal dan internal yang mempengaruhi serta kekuatan, 

kelemahan, peluang dan tantangan yang ada dalam pembangunan desa. Misi 
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disusun untuk memperjelas jalan atau langkah yang akan dilakukan dalam rangka 

mencapai perwujudan visi. Adapun misi pembangunan Desa Gunung Malelo 

Tahun 2017-2021 untuk mewujudkan visi pembangunan Desa Gunung Malelo 

Tahun 2017-2021 adalah sebagai berikut : 

1. Ekonomi Kerakyatan bertujuan: mewujudkan pengembangan ekonomi 

yang berbasis kerakyatan pada masyarakat pedesaan dan mendorong 

berkembangnya investasi untuk pengentasan kemiskinan sehingga tewujud 

keseimbangan pembangunan antara desa dan masyarakat. 

2. Pendidikan bertujuan: mewujudkan kualitas sumber daya manusia cerdas 

dan sehat dilandasi keimanan dan ketaqwaan. 

3. Infrastruktur bertujuan: tersedianya infrastruktur jalan dan jembatan 

yang memadai. 

4. Kesehatan bertujuan: mewujudkan kesehatan yang berkualitas dan 

terjangkau melalui pendekatan preventif, promotif, kuratif dan 

rehabilitatif. 

5. Kehidupan agamis yang harmonis dan berbudaya bertujuan: 

mewujudkan kehidupan beragama sebagai landasan budaya saling 

menghormati antar etnik dan agama yang berbeda sehingga tercipta 

keamanan dan ketentraman. 

 

4.3 Luas Wilayah 

 Desa Gunung Malelo sebagaimana terintegrasi dalam Kecamatan Koto 

Kampar Hulu  berada di ketinggian 6-19 m dari permukaan Laut, dengan curah 

hujan 1900 mm-2400mm/tahun dan suhu rata-rata harian 25°- 32° C. Luas 
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wilayah Desa Gunung Malelo adalah 13 K   dan jarak dari kota Pekanbaru yaitu 

220 km. 

Luas Desa Gunung Malelo adalah +385,70 K   yang membawahi 1 Desa 

dan 6 Dusun. Berdasarkan pembentukannya batas Desa Gunung Malelo adalah 

sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara   : Desa Sibiruang 

b. Sebelah Selatan : Desa Tabing 

c. Sebelah Barat  : Kecamatan Kapur IX Sumatra Barat 

d. Sebelah Timur  : Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu 

 

4.4 Penduduk 

Desa Gunung Malelo terdiri dari 6 dusun dengan jumlah penduduk 6.186  

jiwa dengan rincian laki-laki : 2.474, perempuan 3.712 jiwa. Jumlah Kepala 

Keluarga di Desa Gunung Malelo adalah 1.666 KK. Wilayah Desa Gunung 

Malelo meliputi 6 Dusun /lingkungan yaitu, 12 Rukun warga (RW), dan 24 Rukun 

Tetangga (RT). 
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4.5 Struktur organisasi Desa Gunung Malelo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA 

BPD 
LPM 

Sekretaris desa 

Kepala urusan 

keuangan  

Kepala urusan 

umum  Kepala seksi 

pemerintahan 

Kepala seksi 

pembangunan 

Kepala seksi 

kesejahteraan 

Kepala 

dusun 1 

Kepala dusun 

11 

Kepala dusun 

111 

Kepala dusun 

1V 

Kepala 

dusun V 

Kepala 

dusun V1 

RW / RT RW / RT RW / RT RW / RT RW / RT RW / RT 


